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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tahun 1796, Inggris dalam naungan British East India Company menjajah negara 

Sri Lanka. Pada saat itu, Inggris mengirimkan orang – orang Tamil India ke Sri Lanka 

dengan tujuan untuk dijadikan sebagai pekerja dengan bayaran rendah di perkebunan 

Negara itu. Masuknya Etnis Tamil ke negara tersebut mengakibatkan munculnya 

ketidaksukaan bagi Etnis Pribumi karena dianggap mengambil lapangan pekerjaaan di Sri 

Lanka (USIP, 2003). Akar konflik yang terjadi di Sri Lanka dilatarbelakangi oleh dua etnis 

besar, yaitu Etnis Sinhala yang merupakan etnis mayoritas dengan jumlah populasi 

sebanyak 74 %, sehingga dianggap sebagai Etnis Pribumi dan Etnis Tamil atau etnis 

minoritas yang dianggap sebagai etnis pendatang dari India dengan populasi hanya 

sebanyak 18 % (Jeremy Barnicle, 2004).  

      Gambar 1.1 
Persebaran Etnis di Sri Lanka 

 

                              Sumber : Ethnic communities and religion 

    https://docplayer.info/44133574-sri-lanka-4-gambar-1-1-persebaran.html 
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Setelah kemerdekaan Sri Lanka pada 4 Februari 1948, penyerahan kekuasaan yang 

awalnya dipegang oleh Inggris diberikan kepada Etnis Sinhala sebagai salah satu etnis 

mayoritas, baik dalam segi kekuasaan politik maupun populasi. Akan tetapi, penyerahan 

kekuasaan tersebut tidak diikuti dengan sistem yang dapat menjamin hak dari etnis selain 

Sinhala (Fair, 2007). Ketegangan antar dua etnis tersebut mulai mencuat pada saat Etnis 

Sinhala memandang bahwa Etnis Tamil memegang kekuasaan yang terlalu besar dalam 

Pemerintahan Sri Lanka. Sehingga pada tahun 1948, United National Party mulai 

mengesahkan undang – undang tentang kewarganegaraan, namun undang – undang 

tersebut tidak menyebutkan Etnis Tamil masuk kedalam warga negara Sri Lanka (USIP, 

2003).  

Dominasi Etnis Sinhala semakin terlihat jelas pada tahun 1956, kekuasaan atas 

pemerintahan sepenuhnya dipegang oleh Etnis Sinhala. Kekhawatiran ini dimulai dengan 

disahkannya Undang-Undang No.3 Tahun 1956 mengenai Sinhala Only Language Act 

yang diperkenalkan oleh Perdana Menteri Sri Lanka, Solomon West Ridgeway Dias 

Bandaranaike. Sinhala Only Language Act  ini kemudian menjadi bahasa nasional Sri 

Lanka yang digunakan untuk mengganti Bahasa Inggris dalam dunia ketenagakerjaan 

maupun bidang pendidikan (Votta, 2004). Kebijakan tersebut diikuti dengan keluarnya 

konstitusi tahun 1972 yang mengakui bahwa Agama Budha merupakan agama resmi di Sri 

Lanka (Fair, 2007). Kebijakan – kebijakan tersebut dianggap Etnis Tamil sebagai langkah 

dari etnis Sinhala untuk menekan akses Tamil di pemerintahan Sri Lanka, namun juga 

bentuk dari diskriminasi dan penindasan serta upaya Sri Lanka untuk menjadikan identitas 

Etnis Sinhala sebagai etnis satu – satunya etnis yang diakui secara nasional di Sri Lanka 

(Hussain, 2010). 



3 
 

Munculnya diskriminasi ini kemudian menjadi awal mula lahirnya gerakan 

separatism Liberation Tigers Of  Tamil Eelam yang dibentuk oleh Etnis Tamil. Liberation 

Tigers Of  Tamil Eelam dipimpin dan didirikan oleh Velupillai Prabhakaran. Kelompok 

LTTE ini melakukan penyerangan untuk pertaman kalinya pada 1983 dengan menewaskan 

tentara Sri Lanka sebanyak 13 orang. Penyerangan ini kemudian memunculkan beberapa  

kericuhan yang menewaskan ratusan korban yang berasal dari etnis Tamil di ibu kota 

Kolombo dan hal ini lah yang menjadi penyebab perang sipil di Sri Lanka (A.Mehta, 

2010).   

Tabel 1.1 

Jumlah Korban Tewas dalam Konflik di Sri Lanka Pada 1997 – 2000 

 

 

Sumber : Armed Conflict Report “ Sri lanka 1983-First Combath Deaths “ 

https://www.justice.gov/sites/default/files/eoir/legacy/2014/02/25/Sri_Lanka.pdf 

Liberation Tigers of  Tamil Eelam merupakan kelompok pemberontak non – 

nasionalis yang muncul pada tahun 1976. Kelompok LTTE ini berjuang untuk 

mendapatkan negara Tamil Merdeka di kawasan Timur Laut negara Sri Lanka.  Menurut 

FBI ( Biro Investigasi Federal ) tahun 2008 kelompok LTTE ini merupakan kelompok 

yang paling berbahaya dan mematikan di Dunia. Dalam gerakannya kelompok ini telah 

 

Tahun 

 

Jenis Korban 

 

Korban Tewas 

1997 Kombatan 4000 orang 

1998 Kombatan 2000 orang 

1999 Kombatan 2000 orang 

2000 Kombatan 2400 orang 
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banyak menyempurnakan berbagai macam taktik dalam serangannya, antara lain 

menggunakan wanita (Dissanayake, 2017). Pada tahun ini juga LTTE membagi secara 

tegas aktivitas dari sayap militernya antara lain divisi pertama bertugas atas penghapusan 

pengkhianat dan jaringan intelejen polisi, divisi kedua bertanggung jawab dalam hal 

melumpuhkan sistem administrasi pemerintahan Sri Lanka, dan devisi ketiga bertanggung 

jawab untuk menghancurkan kombatan – kombatan Tentara Sri Lanka (Richards, 2014). 

Beberapa tindakan kekerasan seperti pembunuhan, konspirasi dan mengorganisasi tindakan 

kriminal yang dilakukan oleh LTTE mengakibatkan organisasi tersebut dianggap sebagai 

salah satu organisasi teroris oleh 32 negara didunia antara lain Amerika Serikat, Uni Eropa, 

Kanada, Inggris dan sebagainya (News, 2006) (India T. o., 2009) (Nelson, 2009).  

Terorisme yang sejak dulu terjadi dianggap sebagai ruang lingkupnya laki – laki. 

Hal ini berawal dari banyaknya asumsi historis yang menyebutkan bahwa teroris bagian 

dari sebuah militarism, kekerasan serta budaya perang (Bloom, 2005). Negara merupakan 

tempat yang dijadikan kelompok teroris dalam melakukan aksi – aksinya, dengan tujuan 

menciptakan fear of crime yang dapat mengusik kehidupan masyarakat dan akhirnya 

berdampak pada kestabilan negara (Hartana, 2017). Berdasarkan data tahun 1980 – 2003 

mengungkapkan bahwa pelaku dalam aksi terorisme bom bunuh diri di seluruh dunia 

mencapai 80 persen merupakan laki – laki. Namun jika di lihat pada beberapa laporan 

mengenai aksi terorisme menyebutkan bahwa di bagian negara seperti Irak, Nigeria, 

Chechnya, Palestina serta Sri Lanka telah banyak melibatkan perempuan dalam aksi 

terorisme. Hal ini sangat berseberangan dengan asumsi yang menyatakan bahwa terorisme 

merupakan ruang lingkup kaum laki - laki (R, 2005). 

Keikutsertaan perempuan dalam pusaran terorisme diyakini telah meningkat, baik 

secara nasional maupun internasional. Menurut studi yang dilakukan Taylor dan Jacques 
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pada tahun 2009, mereka mendapatkan bahwa teroris perempuan terbagi dalam dua sayap 

di kelompok terorisme. Pertama kelompok sayap kiri, misalnya sebuah kelompok teroris 

dalam keadaan untuk memerdekakan atau memperjuangkan kebebasan negara dari para 

diktator, maka perempuan lebih berpotensi untuk memegang kekuasaan dan ikut dalam 

peran operasional (Jacques&Taylor, 2019). Sedangkan untuk sayap kanan, kelompok 

teroris biasanya memiliki tujuan tidak hanya untuk melakukan proses transformasi pada 

struktur masyarakat namun menjatuhkan bahkan dapat menghancurkan struktur 

masyarakat tersebut, oleh sebab itu, keterlibatan perempuan yang memiliki peran 

operasional cenderung dibatasi. Sebagai contoh, teroris perempuan pada kelompok aliran 

Islam seperti Hamas dan Al – Qaidah lebih menekankan pada peran dominan perempuan 

sebatas pendukung logistik bahkan hanya sebagai penjaga nilai keluarga (Byrd, 2008). 

Pemanfaatan perempuan dalam aksi kekerasan terorisme telah terekam jelas dalam 

sejarah dunia. Misalnya, keterlibatan perempuan dalam organisasi – organisasi semacam 

Tentara Republik Irlandia di Britania Raya, Organisasi Pembebasan Palestina di Daerah 

Palestina, kemudian organisasi seperti Faksi Tentara Merah atau Baander – Meinhoff di 

Kawasan Jerman setelah Perang Dunia II. Terlebih lagi menurut Randall pada tahun 1978, 

sebanyak 60 % teroris yang paling banyak dicari Kepolisisan Jerman Barat merupakan 

teroris Perempuan (Ali-Fauzi, 2017). Beberapa tahun ini, banyak bukti yang menunjukan 

adanya peningkatan kasus partisipasi perempuan dalam terorisme, negara – negara seperti 

Italia, Jerman, Palestina, Turki , Sri Lanka, Yordania, Rusia, Peru dan Irak semakin gencar 

mengandalkan kaum perempuan untuk melancarkan aksi – aksi mereka (Ali-Fauzi, 2017). 

Dalam menjalankan aksinya, perempuan – perempuan ini memiliki agensi yang 

beragam seperti menjadi perekrut teroris, mata – mata, informan, menjadi human shield, 

atau hanya sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan seks bagi teroris laki – laki. Dengan 



6 
 

berkembangnya teknologi, peran dari teroris perempuan menjadi semakin komplek, kaum 

perempuan ini juga ikut dalam mengelola penerbitan organisasi baru terorisme dengan 

menggunakan berbagai macam situs – situs internet. Jika dilihat dari tugas dan fungsinya, 

teroris perempuan hanya sebagai pemain pendukung atau bahkan hanya sekedar pelengkap 

yang umumnya tidak memainkan peran sebagai pemimpin (Ali-Fauzi, 2017). Namun sejak 

tahun 1980-an, aksi yang dilakukan menjadi semakin radikal, teroris perempuan kemudian 

melakukan bom bunuh diri (Female Suicide Terrorism) dengan menggunakan tubuhnya 

sebagai alat yang mematikan (Daly, 2009). 

LTTE adalah kelompok teroris pertama yang menjadikan wanita sebagai salah satu 

kombatannya di Asia Selatan. Adanya keterlibatan ini dimulai sejak munculnya kelompok 

LTTE untuk pertama kali, akan tetapi kebanyakan dari pengikut wanitanya hanya sebagai 

pendukung seperti sebagai tenaga medis, pencari dana, atau bahkan pengumpul informasi 

untuk tujuan propaganda (Chawade, 2016). Perekrutan kombatan wanita oleh LTTE secara 

resmi dilakukan pada tahun 1983, kemudian dibentuklah WFLT ( Women’s Front of the 

Liberation Tigers ). Keterlibatan secara langsung Kombatan Wanita ini dalam konflik 

dilakukan pada tahun 1986 (Richards, 2014). 

Setelah terbentuknya WFLT, pada tahun 1989 kombatan perempuan kemudian 

dikembangkan lagi menjadi dua cabang, yaitu Black Tigers dan Black Sea Tigers. Kedua 

kombatan ini sejajar dengan kombatan laki – laki di semua area sayap militer LTTE 

(Richards, 2014). Sejak terbentuknya kedua kombatan ini, jumlah perempuan yang 

bergabung dalam LTTE sebanyak 20 %  atau sepertiga dari seluruh total dalam 

keseluruhan organisasi LTTE. Walaupun hanya sepertiganya, akan tetapi perempuan – 

perempuan dalam kombatan ini justru malah memberikan banyak kontribusi yang lebih 

banyak di dibandingkan pasukan kombatan laki – laki (Alison M. , 2003).  
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Dengan keterlibatan perempuan secara langsung dalam Kombatan LTTE 

menjadikan sebuah baru loncatan yang begitu besar bagi perempuan – perempuan yang 

hidup ditengah konflik dengan upaya untuk memerdekakan diri dari Pemerintahan Sri 

Lanka. Keterlibatan perempuan dalam kombatan LTTE tidak akan terlepas dengan adanya 

alasan yang melatarbelakangi keterlibatan mereka untuk masuk kedalam kombatan. Dalam 

konflik lain, perempuan hanya dapat memperjuangkan kepentinganya hanya melalui 

partisipasi dalam berpolitik dari pada secara langsung masuk ke dalam medan pertempuran 

misalnya menjadi kombatan. Keterlibatan perempuan dalam kombatan di medan tempur 

merupakan sebuah hal yang sangat menarik jika di teliti sebab dalam kehidupan 

perempuan – perempuan ini tidak sesuai dengan karakter dan kehidupan perempuan 

lainnya pada umumnya. Dengan demikian, penulis ingin membahas faktor yang 

melatarbelakangi keterlibatan kombatan perempuan di LTTE dari tahun 1990 sampai 

dengan 1994. 

1.2  Rumusan Masalah 

Secara umum penulis tertarik untuk meneliti Faktor keterlibatan Kombatan 

Perempuan di Liberation Tigers of Tamil Eelam . Sehingga, rumusan masalah yang akan 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah : “ Apa faktor yang melatarbelakangi keterlibatan 

perempuan di dalam Kombatan Liberation Tigers of Tamil Eelam ? “ 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan memaparkan faktor keterlibatan perempuan di  kombatan wanita yang 

ada di dalam kelompok Liberation Tigers of  Tamil Eelam. 

1.4  Manfaat Penelitian 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat yang diperoleh dari adanya penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan manfaat terkait pemikiran studi Hubungan Internasional yang dapat 

digunakan  sebagai bahan kajian dan referensi bagi penelitian yang akan datang, disamping 

sebagai sarana informasi untuk menambah wawasan bagi civitas akademika khususnya 

studi Hubungan Internasional serta pemerhati masalah – masalah internasional lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan wawasan dan memperoleh pengetahuan empirik tentang peran wanita 

dalam kelompok terorisme. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat khususnya bagi peneliti, yaitu menambah pengetahuan serta pengalaman dalam 

menerapkan ilmu – ilmu yang telah diperoleh pada masa perkuliahan. Penelitian ini 

tentunya juga menjadi rujukan bagi mahasiswa dan perkembangan ilmu pengetahuan 

dalam mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan wanita dalam ruang 

lingkup terorisme. 
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